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ABSTRACT

Lilis Damayanti, 2018. Analysis of Raw Material Control Systems in the Rubber Production Process at
PT. PP London Sumatra Indonesia Thk. Palangisang Gardens in Bulukumba Regency. Thesis Program
Management Study of the Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar.
Supervised by Advisor | Hamzah Limpo MS and Advisor Il Nurlina. This study discusses to study and analyze
the rubber raw material control system at PT. PP London Sumatra Indonesia Thk. Palangisang Gardens in
Bulukumba Regency. The type of research used in this study is quantitative descriptive research, which is a
type of research that aims to explain something that uses research with numbers and analyzes data with
statistical procedures. The analytical method used in this research is the Economic Order Quantity study. The
results of this study indicate the results of tabulation analysis for 2017 the total costs incurred by the
company amounted to Rp. 885,133,971,193,523, while according to EOQ analysis Rp. 2,883.19. Required
with the application of EOQ Savings of Rp. 885,133,971,190,639, what is meant by the application of EOQ
companies can better utilize utilization.

Keywords:Raw material control, production
ABSTRAK

Lilis Damayanti, 2018. Analisis Sistem Pengendalian Bahan Baku Pada Proses Produksi Karet Pada
PT. PP. London Sumatera Indonesia Thk. Palangisang Estate di Kabupaten Bulukumba. Skripsi program
Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
Pembimbing | Hamzah Limpo MS dan Pembimbing Il Nurlina. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis sistem pengendalian bahan baku karet pada PT. PP. London Sumatera Indonesia Thk.
Palangisang Estate di Kabupaten Bulukumba. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan sesuatu yang
menggunakan penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Adapun metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Economic Order Quantity. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil analisis tabulasi untuk tahun 2017 total biaya persediaan yang dikeluarkan oleh
perusahaan yakni sebesar Rp. 885.133.971.193.523, sedangkan menurut analisis EOQ sebesar Rp. 2.883,19.
Sehingga dengan penerapan EOQ diperoleh penghematan sebesar Rp. 885.133.971.190.639, yang berarti
dengan melakukan penerapan EOQ perusahaan dapat lebih menghemat pengeluaran.

Kata Kunci :Pengendalian bahan baku, produksi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap perusahaan,apakah perusahaan itu perusahaanperdagangan maupun perusahaan pabrik serta
perusahaan jasa selalumengadakan persediaan. Tanpa adanya persediaan, para pengusahaatau pimpinan akan
dihadapkan pada risiko bahwa perusahaannya padasuatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan
yangmemerlukan atau meminta barang yang dihasilkan. Hal ini mungkinterjadi, karena tidak selamanya
barang-barang atau jasa-jasa tersediapada setiap saat, yang berarti pula bahwa pengusaha akan
kehilangankesempatan untuk memperoleh keuntungan yang seharusnya iadapatkan. Jadi,persediaan ini sangat
penting artinya untuk setiapperusahaan baik perusahaan yang menghasilkan barang ataupun jasa.

Perusahaan produksi dan penjualan harus memperhatikankualitas produksi yang dipasarkan, maka
pimpinan perusahaanmemperhatian persediaan bahan baku akan menjadi barang jadi. Justruproduksi harus di
prioritaskan harga produk tersebut dapat bersaing padaperusahaan lain dalam bidang yang sama. Pada saat
suatu organisasidituntut untuk memiliki produksi yang baik, maka artinya organisasitersebut harus memiliki
daya saing di pasar, jika tidak maka organisasitersebut tidak menempatkan konsep produksi secara
sesungguhnya.Kemampuan suatu organisasi dalam menghasikan produktivitas yangtinggi artinya
memperlihatkan kemampuan manajer bagian produksidalam mengkoordinasikan seluruh elemen yang ada
dalam usahamendukung terbentuknya produktivitas.

Persediaan adalah suatu istilah umum yang menunjukkan segalasesuatu atau sumber daya perusahaan
yang disimpan dalamantisipasinya terhadap pemenuhan permintaan. Persediaan bahan bakumerupakan faktor
intern yang harus diperhatikan untuk mencapai tujuanperusahaan, Persediaan bahan baku diadakan agar
perusahaan tidakakan sepenuhnya tergantung pada pengadaannya dalam hal kualitas danwaktu pengiriman.
Apabila terdapat keadaan bahan baku yang diperlukantidak ada didalam perusahaan yang bersangkutan atau
perusahaantersebut tidak mempunyai persediaan bahan baku, sedangkan bahanbaku yang bersangkutan belum
datang karena berbagai kemungkinanyang terjadi, maka pelaksanaan kegiatan proses produksi
dalamperusahaan tersebut akan terganggu.Perencanaan dan penegendalian bahan baku yang menjadimasalah
utama adalah meneyelenggarakan persediaan bahan yangpaling tepat agar kegiatan produksi tidak terganggu
dan dana yangditanamkan dalam persediaan bahan tidak berlebihan.

Dengan adanyasistem pengendalian bahan baku yang diterapkan dalam perusahaan,biaya persediaan
tersebut dapat ditekan sekecil mungkin. Kualitas produkyang baik akan dihasilkan dari proses produksi yang
baik dan sesuaidengan standar kualitas yang telah ditentukan berdasarkan kebutuhankonsumen. Kenyataan
dilapangan menunjukkan bahwa perusahaan yangsukses dan mampu bertahan pasti memiliki program
mengenai kualitas.Produksi adalah sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaanbaik berbentuk barang
maupun jasa, dalam suatu periode waktu yangselanjutnya dihitung sebagai nilai tambah bagi perusahaan
(Herjanto,2008:391). Dalam hal ini perusahaan harus terpacu untuk selalumeningkatkan kualitas produk yang
dihasilkannya. Berbagai langkahpengembangan guna meningkatkan kualitas harus dilakukan dalamberbagai
sisi seperti teknologi, manajemen bahkan bahan baku dan lainlain.

PT. PP. London Sumatra Indonesia Tbk merupakan suatuperusahaan yang bergerak dibidang
perkebunan dan industri. Alasanpemilihan obyek penelitian ini dengan pertimbangan bahwa seperti yangkita
ketahui karet merupakan komoditi yang hasil permintaan danproduksinya selalu mengalami peningkatan
signifikan dari waktu kewaktu. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya permintaan dari perusahaanperusahaan
pemasok hasil olahan karet untuk pemenuhan kebutuhanproduksinya. Berdasarkan hasil kajian para pakar
memperlihatkan bahwaprospek perdagangan karet alam dunia sangat baik. Keterbatasanpasokan lateks dari
petani karet menjadi tantangan tersendiri bagiperusahaan untuk menanggulangi atau memenuhi besarnya
permintaanpasar. Besarnya tingkat permintaan dan konsumsi karet dunia tentunyaharus diimbangi dengan
ketersediaan bahan baku dari hasil olahan karettersebut, yaitu karet alam atau lateks. Namun fenomena yang
terjadidalam perusahaan selama ini bahwa beban biaya persediaan yangdikeluarkan oleh perusahaan relatif
tinggi sehingga perlu adanya system pengendalian bahan baku. Maka hal ini mendasari peneliti
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untukmelakukan penelitian dengan judul: “AnalisisSistem Pengendalian Bahan Baku Pada Proses Produksi
Karet pada PT. PP London Sumateralndonesia Tbk, Palangisang Esate .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah penelitian iniadalah bagaimana sistem
pengendalian bahan baku pada prosesproduksi karet dengan menggunakan metode Economic Order
Quantity(EOQ) pada PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk Palangisang Estatedi Kabupaten Bulukumba?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui sistem

pengendalian bahan baku pada proses produksi karet dengan menggunakan metode Economic Order Quantity
(EOQ) pada PT. PP. London Sumatera Indonesia Thk Palangisang Estate di Kabupaten Bulukumba.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a) Hasil penelitin ini diharapkan dapat menambah referensi bukti empiris dari penelitian serupa
sehingga dapat digunakan sebagai rekomendasi bagi penelitian sejenis yang akan dilakukan dimasa
yang akan datang.

b) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk melakukan kajiandan diskusi mengenai proses
produksi yang berkualitas.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Perusahaan, Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber peningkatan proses produksi tetap
digemari serta menjadipilihankonsumen baik wisatawan lokal maupun mancanegara yangdapat
meningkatkan perusahaan.

b) Bagi Pemerintah, Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumberpeningkatan Industri agar tetap
menjadi perusahaan yang digemarioleh seluruh masyarakat.

c) Bagi Karyawan, Penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi untukmengembangkan sistem
pengendalian bahan baku untuk prosesproduksi.

METODE
A. Jenis Penelitian

Penerapan metode ilmiah dalam suatu penelitian diperlukan jenis penelitian yang sesuai dengan
kondisi penelitian tersebut. Dimana jenispenelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif merupakan
jenispenelitian yang bertujuan untuk menjelaskan sesuatu yang menggunakanpenelitian dengan angka dan
melakukan analisis data dengan prosedurstatistik.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk,Palangisang Estate Desa Tamatto

Kecematan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba Waktu penelitian dilakukan selama 2 bulan, yang
direncanakanpada bulan Agustus sampai dengan September 2018.
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C. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder dalampenelitian ini dibagi menjadi dua data
yaitu:

= Data primer adalah data yang membutuhkan informasi dari sumberpertama, biasanya disebut dengan
responden atau data yang pertama kalidicatat dan dikumpulkan oleh peneliti

= Data sekunder yakni menggunakan bahan yang bukan dari sumberpertama sebagai sarana untuk
memperoleh data atau informasi untukmenjawab masalah yang diteliti

D. Teknik Pengumpulan Data

= Studi pustaka merupakan sarana untuk membantu penelitian dalammengumpulkan data atau
informasi dengan cara membaca surat-surat,jurnal-jurnal, pernyataan tertulis, kebijakan tertentu dan
bahan-bahantulisan lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian.

= Studi lapangan melakukan pencatatan secara sistematik mengenaikejadian-kejadian, perilaku, objek-
objek yang dilihat dan hal-hal yangdiperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.

1. Pengamatan (observasi) Pengamatan yaitu pengamatan secara langsung pada obyek yang ingin
diteliti dengan melihat kondisi secara langsung pada PTPP LondonSumatera Indonesia Tbk
Palangisang Estate.

2. Dokumentasi yaitunmelakukan penghimpunan atas data-data sekunderuntuk mendapatkan data
yang mendukung penelitian ini.

Teknik Analisis Data Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentukyang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam memperoleh data iniMetode analisis yang digunakan oleh penulis
adalah metode deskriptifkuantitati

PEMBAHASAN

Pada tanggal 21 November 1991, PT. PP London Sumatralndonesia Tbk melakukan merger
(penggabungan) dengan beberapaperusahaan di bawah ini :

1) PT. Nagadong Plantation Company

2) PT. Seibulan Plantation Company

3) PT. Perusahaan Perkebunan Bajue Kidoel
4) PT. Perusahaan Perkebunan Sulawesi

Keempat perusahaan ini menggabungkan diri dan menamakannya menjadi PT. PP London Sumatra
Indonesia Tbk. Perusahaan ini adalah jenis perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) berdasarkan surat
Ketua Badan Penanaman Modal tanggal 12 November 1991 No.794/111/PMA/1991. Pada tanggal 27 Juli
1994, Harrisons & Crossfield menjual seluruh saham Lonsum kepada PT Pan London Sumatra Plantations
(PPLS), yang membawa Lonsum go public melaluipencatatan saham di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya
pada tahun 1996.Pada bulan Oktober 2007, Indofood Agri Resources Ltd, anak perusahanPT Indofood Sukses
Makmur Tbk, menjadi pemegang saham mayoritas Perseroan melalui anak perusahaannya di Indonesia, yaitu
PT Salim Ivomas Pratama. Jumlah kepemilikan saham PT. PP London Sumatra Indonesia Thk pada saat itu
adalah dengan komposisi saham sebesar 47, 23 % Commerzbank (SEA) Ltd. Singapura sebesar 5, 83 % dan
sisanya sebesar 46%, 0,94 % dimiliki oleh masyarakat.

Di awal berdirinya, perusahaan mendiversifikasikan (artinya apa?) tanamannya menjadi tanaman karet,

teh dan kakao. Di awal Indonesia merdeka Lonsum lebih memfokuskan usahanya kepada tanaman karet, yang
kemudian dirubah menjadi kelapa sawit di era 1980.
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Perusahaan ini mulai beroperasi di Sulawesi Selatan sejak tahun 1919 diwilayah Kabupaten
Bulukumba. Areal perkebunan dan pabrik karet yang berada di Palangisang Estate Kecamatan Ujung Loe
adalah seluas 3.436,61 ha dengan luas areal tanam + 2.790,85 ha, dan lokasi Balombessie seluas 2.347,85 ha
dengan luas areal tanam * 2.154,57 ha. Sedangkan luas areal pabrik pengolahan karet + 0.97 ha.

HASIL

1. Analisis Produksi Karet

Upaya dalam memudahkan perusahaan dalam melakukan kegiatan produksi agar sesuai dengan
sasaran yang ditetapkan oleh perusahaan, maka perlu adanya pengawasan yang dilakukan guna menunjang
efektifitas dalam pelaksanaan produksi sehingga berdampak terhadap perolehan laba.Salah satu tujuan yang
dilakukan dalam pelaksanaan pengendalian bahan baku pada proses produksi karet adalah untukmemudahkan
perusahaan dalam meningkatkan efisiensi dalampenggunaan bahan baku khususnya pada produksi karet dan
selainitu untuk menunjang pencapaian target dalam proses produksi karet.Hubungannya dengan uraian diatas
akan disajikan targetproduksi karet pada PT. PP. London Sumatera Indonesia ThkPalangisang Estate di
Kabupaten Bulukumba dari bulan januari s/ddesember tahun 2017, yang disajikan melalui table tabulasi
yaknisebagai berikut :

2. Tabulasi
Untuk mengetahui jumlah pesanan yang mengandung jumlahbiaya yang terkecil merupakan jumlah
pesanan yang ekonomis.

3. Economic Order Quantity (EOQ)

Masalah bahan baku dalam produksi karet memegangperanan yang penting dalam kegiatan produksi.
Sebab tanpa bahanbaku yang digunakan kegiatan produksi tidak akan terlaksana sesuaidengan yang
direncanakan. Pentingnya masala yang berkaitandengan persediaan bahan baku dalam produksi karet, perlu
adanya penerapan pengendalian persediaan bahan bakudalam prosesproduksi, dimanan tujuan dengan adanya
pengendalian persediaanbahan baku adalah untuk memperlancar produksi karet.Pentingnya masalah
pengendalian persediaan bahan baku ,perlu adanya metode Economic Order Quantity. Metode
EOQmenunjukkan suatu metode yang dilakukan dalam menentukan jumlakebutuhan bahan baku yang
optimal. Namun dalam penerapan EOQ,maka perlu adanya biaya pemesanan dan biaya penyimpanan.

Pentingnya masalah pengendalian persediaan bahan baku, perlu adanya metode Economic Order
Quality. Metode EQQ menunjukkan suatu metode yang dilakukan dalam menentukan jumlah kebutuhan
bahan baku yang optimal. Namun dalam penerapan EQQ, maka perlu adanya biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan.

Hubungannya dengan uraian diatas dapat dihitung sebagai berikut:

EOQ=2Ds

=2x2.414713 x 15.005.137.848

8717.452.974

= 2.883,19 kg
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka pembelian karet yang paling ekonomis adalah sebesar
2.883,19 Kg. Untuk setiap kali pemesanan. Hal ini menunjukkan bahwa untuk memenui kebutuhan Kkaret
selama 1 tahun sebesar 2.883,19 Kg. Secara teori, pada metode EOQ besarnya biaya pemesanan adalah sama
dengan biaya penyimpanan. Apabila terdapat perbedaan, hal ini dikarenakan adanya pembulatan pada
perhitungan frekuensi pemesanan. Total biaya persediaan bahan baku dengan metod EOQ dalam bentuk
grafik sebagai berikut

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil analisis tabulasi untuk tahun 2017 menunjukkanbahwa total persediaan yang
dikeluarkan oleh perusahaan lebih tinggiyakni Rp 885.133.971.193.523, sedangkan menurut analisis
EOQsebesar Rp 2.883,19 sehingga dengan penerapan EOQ makadiperoleh penghematan sebesar Rp
885.133.971.190.639 sehinggadari analisis dapat dikatakan bahwa dengan penerapan EOQ
makaperusahaan dapat memperole penghematan.

2. Berdasarkan hasil analisis hipotesis sebelumnya benar bahwa system pengendalian bahan baku karet
dengan menggunakan metode EOQbelum dapat meningkatkan target produksi karet pada PT.
PP.London Sumatera Indonesia Thk Palangisang Estate.
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